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ABSTRAK 

 

Ayah merupakan salah satu orang yang paling penting dalam tumbuh kembang 

anak, hal tersebut disebabkan ayah merupakan salah satu orang yang terdekat 

dengan anak dan menjadi role model bagi anak. Faktanya keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan anak sangatlah kurang dan tanggung jawab dalam mengasuh anak 

seringkali dilimpahkan pada ibu, sehingga anak-anak kurang merasakan peran 

ayah. Ketidakhadiran peran ayah tersebut menyebabkan rentannya anak terlibat 

masalah sosial. Pada sebuah penelitian bahwa anak yang mengalami ketidakhadiran 

ayah terlibat dalam penyalahgunaan obat-obatan, gangguan mood, dan terlibat 

kenakalan serius ataupun tindakan kriminal. Penelitian ini menggunakan metode 

studi kasus. Subjek pada penelitian ini yaitu 3 (Tiga) anak usia sekolah dasar yang 

bertempat tinggal di Lingkungan Masyarakat Legok Nyenang. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa peranan ayah memiliki pengaruh terhadap kecerdasan 

emosional dan perilaku anak, dapat dilihat dari ketiga subjek penelitian yang telah 

diteliti, anak yang kehilangan ayahnya secara total memiliki kecerdasan emosional 

yang rendah dan hubungan sosial yang kurang dan motivasi belajar yang rendah. 

Kata kunci : Peran Ayah, Kecerdasan Emosional, perkembangan, Sekolah Dasar 
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ABSTRACT 

 

Fathers are one of the most important people in children's development, this is 

because fathers are one of the closest people to children and become role models 

for children. In fact, father's involvement in childcare is lacking and the 

responsibility of caring for children is often delegated to mothers, so that children 

do not feel the role of fathers. The absence of the father's role leads to the 

vulnerability of children involved in social problems. In a study that children who 

experienced father absence were involved in substance abuse, mood disorders, and 

involved in serious delinquency or criminal acts. This research uses a case study 

method. The subjects in this study were 3 (Three) elementary school-aged children 

who lived in the Legok Nyenang Community. The results of this study indicate that 

the role of fathers has an influence on children's emotional intelligence and 

behaviour, it can be seen from the three research subjects that have been studied, 

children who have lost their fathers completely have low emotional intelligence and 

lack of social relationships and low learning motivation. 

Keywords: Father's Role, Emotional Intelligence, Development, Elementary School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam tumbuh kembang anak, 

sebab orang tua merupakan orang terdekat dengan anak dan menjadi role model 

bagi anak. Peran orang tua tidak hanya seputar merawat dan membesarkan anak 

saja, namun orang tua juga berperan untuk mendidik, membimbing, membina, serta 

memenuhi kebutuhan anak baik secara fisik maupun psikis. Agar peran tersebut 

dapat terlaksana dengan baik perlunya kerja sama yang baik antara ayah dan ibu 

dalam pola pengasuhan anak. Namun, faktanya keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan anak sangat kurang dan tanggung jawab dalam mengasuh anak 

seringkali dilimpahkan pada ibu. 

Kehadiran ayah secara fisik maupun psikis dalam pengasuhan memberikan 

dampak yang positif bagi tumbuh kembang anak selain itu keterlibatan ayah juga 

dapat meningkatkan kesejahteraan mental anak dan ibu. Namun, berdasarkan hasil 

survei Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2015 menunjukkan 

bahwa kualitas peran ayah hanya sekitar 27,9% (Setyawan, 2017). Berdasarkan data 

di lapangan tersebut menunjukkan kualitas peran ayah cukup rendah. Disamping 

itu data BPS (Badan Pusat Statistik) tentang kasus perceraian di Indonesia 

mengalami peningkatan secara konsisten sejak 5 tahun terakhir. Di tahun 2022, 

tingkat perceraian meningkat sebesar 10,2% dibandingkan tahun sebelumnya yaitu 

516.336 kasus perceraian (Novia, 2024). Hal tersebut mengakibatkan banyak anak 

yang kehilangan figur ayah. Selain faktor perceraian adanya budaya patriarki juga 

menjadi faktor terjadinya Fatherless, ayah berperan sebagai pencari nafkah dan 

untuk urusan rumah tangga diserahkan pada ibu terutama dalam hal pengasuhan, 

sehingga banyak ayah mengesampingkan tugas mereka dalam mengasuh anak. 

Faktanya isu Fatherless ini tidak hanya terjadi di Indonesia saja. Beberapa 

negara juga mengalami isu yang sama diantaranya negara United States (US) dan 

United Kingdom (UK). Informasi tersebut didasarkan pada hasil data U.S. Census 

Bureau pada tahun 2023 ditemukan 17,8 Juta anak di US tidak tinggal bersama 
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ayahnya baik ayah kandung, tiri, dan ayah angkat (U.S. Census Bureau, 2023). 

Sedangkan di UK hampir 4 juta anak hidup tanpa ayah mereka serta 1 dari 3 anak 

akan kehilangan kontak dengan ayah mereka secara permanen (Fathers4Justice, 

2024). Mirisnya ketidakhadiran ayah di UK ini seringkali disebabkan oleh 

ketidakberpihakan pengadilan terhadap seorang ayah dalam hak asuh dan hak 

bertemu. Meskipun secara undang-undang bersifat netral secara gender namun 

dalam pelaksanaannya pengadilan cenderung memberikan keistimewaan pada ibu 

sebagai pengasuh utama. Berdasarkan penjelasan tersebut menunjukkan bahwa 

anak-anak yang berada di kedua negara tersebut mengalami permasalahan yang 

sama yaitu ketidakhadiran sosok ayah. 

Ketidakhadiran ayah ini mendorong berbagai pihak untuk membentuk 

organisasi dan lembaga untuk memperjuangkan hak-hak anak dan menyadarkan 

pentingnya peran ayah. Di US terdapat lebih dari 20 organisasi nirlaba untuk 

membantu para ayah memahami perannya dalam keluarga. Adapun organisasi 

tersebut diantaranya National Fatherhood Initiative (NFI), Fathering Together, The 

Fatherhood Project dan Native American Fatherhood and Families Association 

(DadsDispatch, 2025). Selanjutnya di negara UK terdapat Fathers Network 

Scotland merupakan badan amal yang memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kehidupan anak-anak melalui keterlibatan positif para ayah (Scotland, 2015). Selain 

itu terdapat badan amal Families Need Fathers yang memiliki tujuan untuk 

membantu dan memberikan dukungan pada ayah agar tetap terhubung dengan 

anak-anak mereka setelah perceraian (Families Need Fathers, 2025). Sedangkan di 

Indonesia meskipun masalah Fatherless ini sudah mulai disoroti oleh sebagian 

masyarakat Indonesia, namun belum ada organisasi atau lembaga khusus yang 

menangani isu ketidakhadiran ayah di Indonesia. 

Jika diperhatikan ketidakhadiran ayah ini juga dipengaruhi oleh 

ketidaksadaran masyarakat terhadap pentingnya peran ayah. Contohnya majalah 

atau buku yang membahas tentang mendidik anak lebih banyak diperuntukkan 

kaum ibu (Soge et al., 2016) sedangkan buku yang membahas mengenai parenting 

ayah cukup jarang ditemukan. Faktor yang mempengaruhi ketidakhadiran ayah ini 

juga dipengaruhi oleh dukungan ibu, apabila seorang ibu masih menganggap peran 

ayah hanya sekedar pencari nafkah dan kurang mempercayai ayah dalam 
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pengasuhan hal tersebut dapat mempengaruhi peran ayah dalam keluarga 

(Wijayanti & Fauziah, 2020). Selain itu kebijakan hak cuti yang diberikan pada 

suami untuk mendampingi istri tidak memungkinkan suami untuk secara optimal 

terlibat dalam pengasuhan anak. Adapun hak cuti suami untuk pendampingan istri 

bersalin yaitu diberikan selama 2 hari (Mutiarasari, 2024). Berbeda dengan 

beberapa negara lain hak cuti ayah diberikan selain untuk mendampingi ibu tetapi 

juga diberikan untuk merawat anak yang baru lahir misalnya di negara jepang ayah 

diberikan cuti 1 tahun penuh untuk merawat bayi, di negara Spanyol memberikan 

hak cuti selama 112 hari untuk ayah, dan negara belanda memberikan 42 hari hak 

cuti untuk ayah (World Population Review, 2024). Sehingga sangat penting sekali 

dukungan pengasuhan ayah oleh pemerintah, masyarakat dan istri, agar peran ayah 

ini tetap terlaksana dan banyak ayah juga tersadarkan akan perannya dalam 

pengasuhan. 

Peran ayah pada dasarnya memiliki kedudukan yang penting khususnya 

terhadap perkembangan anak, ayah berkewajiban menjadi motivator, mediator dan 

fasilitator sehingga anak merasa berharga dalam menjalankan kehidupan. 

ketidakhadiran ayah dalam pengasuhan secara langsung akan memberikan dampak 

yang tidak baik bagi anak. Hasil studi penelitian yang telah dilakukan, dampak yang 

terjadi disebabkan ketidakhadiran ayah pada anak-anak, yaitu memiliki masalah 

dengan gangguan kecemasan dan depresi (Kandel et al., 1994; Parackal et al., 

2019), dalam penelitian lain menunjukkan pengaruh dari Fatherless yaitu terlibat 

dengan aktivitas seksual dini, penyalahgunaan obat-obatan, gangguan mood, dan 

terlibat kenakalan serius ataupun tindakan kriminal (Fergusson et al., 1994; Strang 

et al., 2020; Wuda et al., 2023). Permasalahan-permasalahan tersebut dapat 

menimpa kepada anak-anak yang mengalami perceraian ataupun ditinggalkan oleh 

ayahnya ketika usia mereka di bawah atau saat berusia 5 tahun (Sundari & 

Herdajani, 2013) 

Menurut KPAI seharusnya ayah mempunyai peran sebagai attachment, yang 

akan menumbuhkan keberanian pada anak, karena keberanian anak akan lebih 

didapat dari peran ayah. Pada diri manusia terdapat feminism dan maskulin, apabila 

aspek maskulinya kurang dan lebih didominasi oleh feminism mereka akan sulit 

untuk mengambil keputusan, dan menjadi orang yang ragu (Setyawan, 2017). 
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Sejalan dengan itu menurut Diana persoalan yang dapat muncul diakibatkan 

ketidakhadiran ayah dalam keluarga di antaranya hambatan dalam pembentukan 

identitas gender dan peran seksual, penurunan performa akademis, kesulitan 

penyesuaian psikososial, kontrol diri rendah, dan self-esteem rendah (Ika, 2023). 

Selain itu peran ayah juga berdampak pada pembentukan kecerdasan emosional, 

penilaian diri, keyakinan, dan kompetensi (Wandansari et al., 2021) 

Hasil penelitian sebelumnya yang berjudul “Dampak Fatherless Terhadap 

Perkembangan Emosional Anak Usia Dini” menjelaskan bahwa anak yang 

mengalami Fatherless disebabkan perceraian ataupun ayah memiliki pekerjaan di 

luar kota menyebabkan emosional anak kurang berkembang, kondisi ini dapat 

terlihat dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di mana anak-anak yang 

mengalami Fatherless cenderung emosional, sensitif dan mudah menangis. Anak 

dengan kondisi orang tua bercerai cenderung akan selalu bertanya keberadaan 

ayahnya, selain itu anak merasa cemas, marah, sedih dan cenderung merasa dirinya 

berbeda dengan anak yang tidak mengalami Fatherless. Selain itu, anak yang 

merasakan fatherless disebabkan ayahnya bekerja di luar kota, menyebabkan 

mereka sulit memahami konsep ayah yang tidak selalu ada di sisinya dan anak 

cenderung merasakan sedih dan kehilangan apabila. Namun anak dapat mengatasi 

ketidakhadiran ayah dengan melakukan vidio call saat sedang jarak jauh, sehingga 

memberikan rasa aman dan anak tidak merasa kehilangan ayah sepenuhnya, anak 

dapat mengatasi ketidakhadiran ayah dengan melakukan video call saat sedang 

jarak jauh, sehingga memberikan rasa aman dan anak tidak merasa kehilangan ayah 

sepenuhnya (Romadhona & Kuswanto, 2024) 

Hasil penelitian lain juga menyebutkan bahwa ketidakhadiran seorang ayah 

dapat mengakibatkan anak kurang mengatasi masalah yang terjadi, terutama dalam 

kemampuan mengendalikan emosi. Ketidakhadiran seorang ayah saat proses 

perkembangan anak akan membuat anak merasa kehilangan yang menyebabkan 

kesedihan yang mendalam, kurangnya kepercayaan diri, serta sulit untuk 

memberikan perhatian (Utami et al., 2023). Sejalan dengan itu keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan anak masih minim hal tersebut menunjukkan terjadinya 

fatherless dalam pengasuhan anak (Nurjanah et al., 2023). Minimnya interaksi ayah 

dalam pengasuhan menyebabkan tidak adanya kelekatan antara anak dengan ayah, 
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kurang optimalnya kemandirian anak, serta adanya gangguan kontrol pada perilaku 

anak. 

Hasil studi Observasi tahap awal pada salah satu sekolah di lingkungan 

masyarakat legok nyenang, peneliti menemukan bahwa terdapat 10 dari 173 siswa 

di sekolah tersebut memiliki kesulitan dalam mengelola emosinya. Kondisi ini 

tampak ketika siswa terlibat perselisihan dengan temannya, serikali siswa 

menunjukkan perilaku ke arah agresif seperti memukul atau menendang temannya. 

Selain itu, siswa khususnya siswa laki-laki tampak seringkali bercanda dengan 

mendorong, memukul kepala, dan selengkat kaki, yang pada akhirnya 

menyebabkan perkelahian. Salah satu aspek kecerdasan emosional ialah memiliki 

hubungan yang baik dengan orang lain, dari hasil pengamatan peneliti menemukan 

anak-anak seringkali terlibat konflik kecil bersama temannya, sebagian besarnya 

disebabkan oleh kurangnya rasa menghargai antar teman contohnya, memanggil 

nama dengan menggunakan nama orang tuanya, menyebutkan kekurangan 

temannya, dan menyebutkan nama temannya dengan panggilan yang tidak baik. 

Pada observasi siswa kelas IV terdapat 1 siswa laki-laki yang sangat 

kesulitan mengelola emosi dibandingkan siswa lainnya. Siswa tersebut seringkali 

marah disebabkan selalu menjadi sasaran ejekan temannya. Pelampiasan marahnya 

tampak disalurkan dengan merusak barang-barang di sekitarnya seperti memukul 

papan tulis, menendang pintu, dan melempar batu. Pada saat siswa tersebut tidak 

dapat menenangkan diri saat emosinya meluap ia cenderung menyakiti dirinya 

sendiri, seperti membenturkan kepalanya pada dinding dan menarik rambutnya 

sendiri. Hubungan pertemanan siswa tersebut dengan teman kelasnya dapat 

dikatakan kurang baik, karena ia tidak memiliki teman di kelasnya sendiri dan 

beberapa kali ditemukan teman kelasnya seperti memusuhi siswa tersebut, 

contohnya ketika siswa tersebut mencoba berbaur dengan temannya namun respon 

yang diberikan oleh temannya berupa penolakan secara verbal. Namun disamping 

itu, siswa tersebut seringkali memulai perselisihan terlebih dahulu terutama pada 1 

teman perempuannya, seperti menarik kerudung, melempar kertas dan 

mengejeknya secara verbal. Melalui hasil wawancara beberapa siswa, ditemukan 

bahwa latar belakang keluarga siswa tersebut sudah tidak memiliki ayah, karena 

ayahnya wafat dan ia tinggal sehari sehari dengan neneknya. 
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Peneliti mengobservasi 2 siswa lainya yang ayahnya masih hidup dan 

tinggal satu rumah dengan ayahnya. Namun sebelum dilakukannya observasi, 

peneliti melakukan wawancara terlebih dahulu, lalu ditemukan bahwa terdapat 

kondisi yang berbeda antara hubungan kedua siswa tersebut dengan ayahnya. Salah 

satu siswa, ayahnya hadir secara fisik dan berusaha meluangkan waktu untuk 

anaknya. Berdasarkan penjelasan siswa tersebut ia selalu bercanda, mengobrol 

dengan ayahnya dan ayahnya selalu mendukung minat siswa tersebut.Sedangkan 

siswa lainnya, meskipun ayah hadir secara fisik namun ayahnya bekerja dan jarang 

libur, sehingga sedikit waktu bertemu dengan anaknya. 

Hasil observasi ditemukan bahwa siswa yang kurang kebersamaan dengan 

ayahnya kesulitan dalam mengelola emosinya. Meski begitu intensitas marahnya 

tidak seintens siswa yang kehilangan ayahnya, serta penyebab emosinya ialah 

ketika ada hal yang tidak sejalan sesuai dengan keinginannya, misalnya saat di 

bujuk gurunya untuk ikut serta dalam perlombaan maka penolakan yang 

dilakukannya dengan memukul meja disekitarnya atau melempar kursi sebagai 

tindakan penolakannya. Dalam hubungan pertemanan, siswa tersebut mudah 

bergaul dan saat di kelasnya siswa tersebut tampak menjadi contoh bagi teman- 

temannya, sehingga apabila siswa ini melakukan perilaku tidak baik contohnya 

seperti tidak mengerjakan tugas, bercanda saat pembelajaran dimulai, menyebut 

temannya dengan nama orang tua maka teman lainnya akan melakukan hal yang 

sama dengan siswa ini lakukan . 

Sedangkan siswa yang ayahnya meluangkan waktu untuknya, tumbuh 

dengan pengelolaan emosi yang baik. Karena selama observasi awal berlangsung 

siswa tersebut tidak pernah menampakan emosi yang berlebih. Berdasarkan 

wawancara dengan gurunya juga menuturkan bahwa siswa tersebut tidak pernah 

terlibat konflik seperti perkelahian dan cenderung pendiam di antara teman yang 

lain. hubungan dengan temannya juga berjalan dengan baik, namun cenderung pasif 

jika berinteraksi dengan teman yang tidak terlalu dekat dengannya. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru, bahwa sekitar 10% 

siswa di sekolah tersebut di asuh dan hidup bersama kakek neneknya atau kerabat 

dekatnya, karena orang tuanya harus bekerja dan tidak membawa ikut serta anaknya 
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alasan lainnya yaitu karena perceraian. Kondisi ini menyebabkan anak kehilangan 

figur orang tua dalam kehidupannya. 

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Ayah Terhadap 

Kecerdasan Emosional Anak Sekolah Dasar (Studi Kasus Lingkungan Masyarakat 

Legok Nyenang)” 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka identifikasi 

masalah yaitu sebagai berikut : 

1. Minimnya  kesadaran  ayah  dalam  pengasuhan  menyebabkan  terjadinya 

Fatherless. 

2. Anak yang mengalami Fatherless mengalami dampak negatif pada psikis dan 

emosinya seperti gangguan kecemasan, depresi, emosional dan sensitif. 

 

1.3 Batasan Masalah 

 

Batasan masalah pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berfokus ketidakhadiran ayah karena kematian, ayah tidak 

menjalankan perannya secara penuh, dan ayah yang menjalankan perannya 

secara penuh. 

2. Penelitian ini berfokus pada dampak dari peran ayah terutama pada aspek 

kecerdasan emosional dan perilaku anak. 

3. Penelitian ini akan dilakukan di Lingkungan Masyarakat Legok Nyenang 

dengan subjek penelitian anak usia sekolah dasar kelas 4. 

Melalui batasan penelitian ini, dapat memberikan hasil yang lebih akurat 

dan relevan tentang peran ayah dalam perkembangan kecerdasan emosional anak 

usia sekolah dasar. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Sejalan dengan rumusan masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana peran ayah terhadap perkembangan kecerdasan emosional anak? 
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2. Bagaimana peran ayah terhadap perkembangan perilaku anak? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun tujuan dari penelitian ini 

yaitu : 

1. Untuk mengetahui peran ayah terhadap perkembangan kecerdasan emosional 

anak 

2. Untuk mengetahui peran ayah terhadap perkembangan perilaku anak 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada semua 

pihak, adapun manfaat dari penelitian ini : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran terkait 

dengan pengaruh peran ayah terhadap kecerdasan emosi anak. serta sebagai 

penguatan teori tentang pengaruh peran ayah terhadap kecerdasan emosional 

anak Harapannya hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang meneliti tentang peran ayah, khususnya dalam konteks 

kecerdasan emosional anak. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

orang tua dalam program pengasuhan anak, khususnya untuk meningkatkan 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak. 



 

 

BAB V 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari uraian di atas bahwa ayah memiliki pengaruh terhadap 

kecerdasan emosional dan perilaku anak. Anak yang diasuh oleh orang tua lengkap 

dan ayah ikut terlibat aktif akan menjadi anak yang tumbuh dengan memiliki 

kecerdasan emosional. Berbanding terbalik dengan anak yang kurang diasuh oleh 

ayah atau tidak pernah merasakan kehadiran ayah sama sekali yang cenderung yang 

memiliki emosi yang kurang stabil dan tumbuh menjadi anak yang sulit 

mengendalikan emosi yang dapat menyakiti dirinya dan orang lain. selain itu peran 

ayah ini memiliki dampak terhadap perkembangan perilaku anak. Anak yang 

dibesarkan dengan ayahnya hadir baik fisik maupun emosional, cenderung 

memiliki perkembangan perilaku yang positif baik dari aspek emosional, sosial dan 

kognitifnya. 

Kecerdasan emosi dan perilaku juga mempengaruhi cara bersosialisasi, 

dapat dilihat bahwa anak yang ayahnya ikut serta dalam pengasuhan cenderung 

mudah mendapatkan teman dibandingkan anak yang tidak merasakan kehadiran 

ayah. selain itu anak yang tidak merasakan kehadiran ayah rentan mendapatkan 

perundungan. Sehingga dari peristiwa peristiwa tersebut dapat disimpulkan bahwa 

peran ayah sangat berpengaruh terhadap kecerdasan emosional anak. 

Emosional dan perilaku anak dipengaruhi oleh lingkungannya, apabila anak 

tinggal dalam lingkungan yang berpihak padanya maka anak tersebut cenderung 

stabil emosinya. Berbeda dengan anak yang tinggal di lingkungan yang tidak 

berpihak baik kepadanya, maka anak sulit tersebut akan diliputi amarah selalu. 

Selain itu pada aspek motivasi dipengaruhi oleh peranan ayah kondisi ini terlihat 

bahwa anak yang tinggal dan diasuh oleh ayahnya memiliki motivasi belajar lebih 

tinggi dibandingkan dengan anak yang tidak merasakan kehadiran ayah, dan dari 

kegiatan pembelajarannya atau prestasi tampak jelas perbedaannya. 
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4.1 Saran 

 

Berdasarkan hasil yang telah didapatkan melalui penelitian yang telah 

dilaksanakan, peneliti menyampaikan beberapa saran yang ditujukan kepada pihak- 

pihak yang bersangkutan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi orang tua 

Penelitian ini diharapkan menjadi informasi penting bagi orang tua khususnya 

ayah akan pentingnya peranan seorang ayah dalam kecerdasan emosional anak. 

dengan kontribusi ayah dalam pengasuh sangat berarti bagi seorang anak, untuk 

sebab itu para ayah dapat lebih peduli dan memperhatikan peranannya dalam 

keluarga terutama dalam pengasuhan karena satu langkah kedekatan ayah 

sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak pada masa depan 

2. Bagi Peneliti 

Untuk Penelitian ini diharapkan dapat m mengkaji secara mendalam dengan 

lebih banyak referensi. Serta dapat mengkaji kembali penelitian mengenai 

peranan ayah ke ranah yang lebih luas. 
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